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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak dapat dipungkiri bahwa yang turut menentukan sikap, mental, perilaku,

kepribadian dan kecerdasan anak adalah pendidikan, pengalaman dan latihan-

latihan yang diberikan dan dialami serta dilalui mereka sejak kecil. Usia 6-8

tahun otak anak masih dalam tahap perkembangan atau mengalami masa

kematangan. Pada usia delapan tahun normalnya anak berada pada jenjang

kelas dua atau tiga SD yang sebenarnya masih merupakan masa-masa

keemasan bagi anak, karena proses menerima dan menyerap bebagai bentuk

pengalaman baik guru ataupun lingkungan sekitar akan dengan mudah mereka

terima.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam dunia pendidikan adalah guru,

guru merupakan ujung tombak pendidikan. Dalam konteks ini, guru

mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis, karena gurulah yang

berada di barisan paling depan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru langsung

berhadapan dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang di dalamnya

mencakup kegiatan pentransferan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

penanaman nilai-nilai positif melalui bimbingan dan juga tauladan.
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Jika dilihat dari paparan diatas, maka tugas yang diemban oleh guru memang

sangat berat, namun sangatlah mulia, untuk itu sudah selayaknya guru memiliki

berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugasnya, agar menjadi guru yang

professional. Apalagi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,

guru sebagai komponen utama dalam pendidikan dituntut untuk mampu

mengimbangi atau bahkan diharapkan mampu melampaui perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berkembang di masyarakat.

Melalui sentuhan guru di sekolah, diharapkan dapat menghasilkan siswa yang

memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup yang

semakin keras. Guru dan juga dunia pendidikan pada umumnya diharapkan

mampu menciptakan sumber daya manusia  yang berkualitas baik secara

keilmuan maupun secara sikap mental yang positif.

Untuk itu, dalam proses pembelajaran, metode, strategi atau kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru seyogyanya adalah sesuatu yang benar-

benar tepat dan bermakna, untuk memperoleh hasil yang maksimal sesuai

dengan tahap perkembangan anak, maka strategi yang guru gunakan dalam

menyampaikan sesuatu, baik yang berupa penanaman sikap, mental perilaku,

kepribadian maupun kecerdasan harus tepat sasaran.

Jika membicarakan anak atau siswa, salah satu masalah yang sering dijumpai

dalam dunia pendidikan kita adalah tentang prestasi belajar siswa. Masalah ini

sepertinya menjadi momok yang cukup menakutkan bagi pelaku-pelaku

pendidikan kita. Baik itu pemerintah, satuan pendidikan termasuk guru dan
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siswa juga terkait dalam hal tersebut, namun yang paling berhubungan dengan

masalah itu adalah guru dan siswanya.

Guru yang secara langsung bertanggung jawab terhadap bagaimana cara

meningkatkan prestasi belajar siswanya, harus benar-benar kreatif dalam

mengemas dan medesain proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai. Artinya guru dapat menerapkan berbagai cara yang baik sebagai

stimulus bagi siswa agar kekurangan yang dimiliki oleh siswa yang dianggap

sebagai penyakit dapat disembuhkan dengan cara yang guru lakukan.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan mencoba menerapkan model

pembelajaran tematik dalam pelajaran IPA, Matematika, Bahasa Indonesia

kelas III SD. Maka pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar yakni kelas

satu, dua, dan tiga Model pembelajaran tematik lebih sesuai jika dikelola dalam

model pembelajaran terpadu melalui pendekatan pembelajaran Tematik yang

merupakan salah satu dari model pembelajaran yang Inovatif, Konstuktif, dan

Progresif.

Menurut Trianto (2010:84) pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar

sebagai halnya pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu memiliki satu tema

aktual, dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa

materi pelajaran.

Pendekatan tematik adalah sebuah cara untuk tidak membatasi anak dalam

sebuah mata pelajaran dalam mempelajari sesuatu. Misalnya, sambil belajar

menyanyi seorang anak belajar alphabet. Atau sambil belajar mengenal hewan
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ia juga belajar mewarnai. Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak

merasa sedang mempelajari satu mata pelajaran saja. Hal itu diharapkan agar

siswa dapat memperoleh berbagai pengetahuan atau keterampilan hanya dalam

satu pertemuan saja.

Agar tujuan dari proses pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang

diinginkan, maka guru sebelumnya harus benar-benar mengerti dan paham

tentang model pembelajaran tematik, memahami cara menerapkan model

pembelajaran tematik, mengerti konsep dari tematik, agar dalam aplikasinya

tidak terjadi kekeliruan sehingga berpengaruh dalam keluaran “ hasil” bagi

siswa.

Berdasarkan data nilai siswa kelas III SD Negeri 1 Batu Putuk pada semester II

Tahun Pelajaran 2010/2011 diketahui sebagian besar siswa belum mencapai

nilai yang ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang

ditetapkan Matematika, IPA, Bahasa Indonesia adalah 60. Jumlah siswa 26.

Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut : dalam pelajaran IPA 20 (76,92%),

Matematika 19 (73,08%), Bahasa Indonesia 18 (69,23%) orang siswa belum

mencapai KKM (60). Hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik

pada pelajaran Matematika, IPA, Bahasa Indonesia kelas III SDN 1 Batu Putuk

belum berhasil.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka akan dilakukan penelitian

dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Model

Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Media Gambar Di Kelas III SD

Negeri 1 Batu Putuk Teluk Betung Utara Bandar Lampung”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat

dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Pengalaman belajar siswa yang kurang mendukung terciptanya kemauan

belajar siswa.

2. Rendahnya prestasi belajar siswa.

3. kurangnya minat guru untuk menerapkan model pembelajaran yang tepat.

4. kurangnya kreativitas guru untuk menciptakan model pembelajaran yang

tepat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan penelitian ini adalah “ Apakah

dengan menerapkan model pembelajaran tematik yang menggunakan media

gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di Kelas III SD Negeri 1

Batu Putuk Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperoleh informasi tentang

efektivitas penerapan model pembelajaran tematik dengan menggunakan media

gambar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

Tematik  (IPA, Matematika, Bahasa Indonesia) siswa kelas III SD Negeri 1

Batu Putuk Teluk Betung Utara Bandar Lampung.
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan sekaligus sebagai

pengetahuan untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar siswa

melalui model pembelajaran tematik.

2. Siswa :

Siswa lebih termotivasi dalam belajar karena dikenalkan dengan hal baru

berkembang daya kreativitas dan inovasinya, siswa terlibat langsung yang pada

akhirnya siswa tidak mudah lupa, paham dan mengerti sehingga hasil

belajarnya meningkat.

3. Guru :

Meningkatkan profesionalisme guru, melatih kemandirian dalam menyusun

program pembelajaran.

4. Sekolah :

Menjadi pendorong untuk selalu mengadakan pembaharuan, menjadi bahan

kajian untuk mengembangkan proses pembelajaran kearah yang lebih baik.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar pada hakekatnya adalah sebuah bentuk rumusan perilaku sebagaimana

yang tercantum dalam pembelajaran yaitu tentang penguasaan terhadap materi

pembelajaran, maka belajar dapat diartikan sebagai taraf kemampuan aktual

yang berupa perubahan tingkah laku dalam diri individu yang bersifat terukur

yaitu berupa penguasaan ilmu pngetahuan, keterampilan dan sikap yang dicapai

oleh siswa sebagai hasil dari apa yang dipelajari di sekolah.

Menurut Gagne (dalam Sagala, 2011:17) belajar adalah perubahan yang terjadi

dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus,

bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja.

Sedangkan menurut Cro dan Crow (dalam Latif, 2009:6) belajar adalah suatu

perubahan dalam diri individu karena kebiasaan, pengetahuan dan sikap.

Menurut  pakar-pakar yang lain, belajar merupakan proses memiliki

pengetahuan, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi

bisa. Selain itu, belajar merupakan perubahan secara fisik maupun motorik.

Belajar juga merupakan yang menekankan aspek-aspek nurani.
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Di dalam belajar, terdapat tiga ranah yang satu sama lain sebenarnya tidak

dapat dipisahkan dengan tegas. Ketigannya ialah: (1) ranah kognitif (cognitive

domain), (2) afektif (affective domain), serta (3) ranah psikomotor

(psychomotor domain) yang berhubungan dengan motorik kasar seperti

melempar, menangkap, dan menendang, juga motorik halus seperti menulis dan

menggambar.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan

belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi

merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar

secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri.

Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai

dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu

dapat kita temukan satu titik persamaan. Berdasarkan pengertian-pengertian di

atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat

kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai

informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi

belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam

mempelajari materi pelajaran dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi

setelah mengalami proses belajar mengajar.

Pengertian lainnya, prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai

menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan perkembangan

serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar
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dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk nilai

dan hasil tes atau ujian.

Pandangan-pandangan diatas dapat diartikan, bahwa pembelajaran adalah suatu

sistem yang tersusun atas sarana, prasarana, biaya, personal, persedur

pelaksanaan, dan lingkungan sebagai pendukungnya agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

B. Model Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan Implementasi dari Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP).  Dasar pertimbangan pelaksanaan pembelajaran tematik

ini merujuk pada tiga landasan, yaitu :

(1) Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh

tiga aliran filsafat yaitu : (1) progresivisme, (2) kontruktivisme, (3)

humanisme.

(2) Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan

dengan psikologi perkembangan siswa dan psikologi belajar.

(3) Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 Tentang

perlindungan anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan

minat dan bakatnya (pasal 9). UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap siswa pada setiap satuan

pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan

bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). ( LPMP Lampung,

2007:5) .
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Ditinjau dari pengertiannya, pembelajaran tematik merupakan gabungan antara

berbagai bidang kajian, misalnya di bidang IPA, Matematika, Bahasa Indonesia

dan lainnya, maka dalam pelaksanaan tidak lagi terpisah-pisah melainkan

menjadi satu kesatuan (holistic) dan keterpaduan (Integralistik). Pembelajaran

tematik memerlukan guru yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/

pengalaman belajar bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai

mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi  lebih  bermakna,

dan menarik, menyenangkan dan utuh.

Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi

kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa

anak didik dan membuat pembelajaran yang melibatkan beberapa mata

pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.

Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau

waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Jadi, pembelajaran

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai

pemersatu materi yang terdapat didalam beberapa mata pelajaran dan diberikan

dalam satu kali tatap muka.

Menurut Poerwadarminta (dalam LPMP Lampung 2007:7) Tema adalah pokok

pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tema

merupakan alat atau wadah untuk mengedepankan berbagai konsep kepada

anak didik secara utuh. Pembelajaran tematik dikemas dalam suatu tema atau

bisa disebut dengan istilah tematik. Pendekatan tematik ini merupakan satu

usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran
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serta pemikiran yang kreatif dengan mengggunakan tema. Dengan kata lain

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman

bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik,

siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui

pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah

dipahaminya. Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yanag menolak

proses latihan/ hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan

struktur intelektual anak. Teori pembelajaran ini di motori para tokoh psikologi

Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah

bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak.

Pendekatan pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep

belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).

Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari

suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan

memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema dalam

pembelajaran tematik menjadi sentral yang harus dikembangkan.

a. Tema tersebut diharapkan akan memberikan banyak keuntungan,di antaranya:

1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu.

2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai

kompetensi dasar antara mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

4) Kompetensi Dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan

mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.
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5) Siswa lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena materi

disajikan dalam konteks tema yang jelas.

6) Siswa mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata

pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.

7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara

tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga

pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial,

pemantapan, atau pengayaan.

b. Pembelajaran tematik mempunyai ciri khas dan karakteristik tersendiri.

Adapun ciri khas pembelajaran tematik di antaranya:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan siswa Sekolah Dasar,

2) Kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertitik tolak dari minat

dan kebutuhan siswa,

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga

hasil belajar dapat bertahan lebih lama,

4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa,

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan

permasalahan yang sering ditemui siswa dilingkungannya,

6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, misalnya: kerjasama, toleransi,

7) Komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. (LPMP Lampung,

2007:6)
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Penggabungan beberapa kompetensi dasar, indikator serta isi mata pelajaran

dalam pembelajaran tematik akan terjadi penghematan karena tumpang tindih

materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Siswa mampu melihat hubungan-

hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai

sarana atau alat, bukan merupakan tujuan akhir. Pembelajaran menjadi utuh

sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi

pelajaran secara utuh pula. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran

maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat. Karena

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-

tema tertentu, maka dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata

pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” dapat ditinjau dari mata pelajaran fisika,

biologi, kimia, dan matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat ditinjau dari

bidang studi lain, seperti IPS, bahasa, seni. Pembelajaran tematik menyediakan

keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan

yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam

pendidikan. Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab

pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan

penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka. (LPMP Lampung,

2007:13)

c. Keuntungan pembelajaran tematik bagi guru antara lain adalah sebagai berikut:

1. Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran tidak

dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan sepanjang hari,

mencakup berbagai mata pelajaran.
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2. Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan

alami.

3. Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinyu, tidak

terbatas pada buku paket, jam pelajaran atau bahkan tempat dinding kelas.

Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan belajar ke berbagai

aspek kehidupan.

4. Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik dari

berbagai sudut pandang.

5. Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Pendekatan pada kompetisi

bisa dikurangi dan diganti dengan kerjasama dan kolaborasi.

d. Adapun keuntungan pembelajaran tematik bagi siswa antara lain adalah

sebagai berikut :

1. Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar.

2. Menghilangkan batas semu antar bagian-bagian kurikulum dan

menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif.

3. Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa yang dikaitkan dengan

minat, kebutuhan, dan kecerdasan, mereka didorong untuk membuat

keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar.

4. Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri didalam dan diluar kelas.

5. Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga

meningkatkan apresiasi dan pemahaman.(LPMP Lampung, 2007:6)

Dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum yang dikeluarkan Badan Standar

Nasional Pendidikan, dijelaskan bahwa untuk kelas I, II, dan III SD
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pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Mata pelajaran yang

yang harus dicakup adalah :

1. Pendidikan agama

2. Pendidikan kewarganegaraan

3. Bahasa Indonesia

4. Matematika

5. Ilmu Pengetahuan Alam

6. Ilmu Pengetahuan Sosial

7. Seni budaya dan keterampilan, dan

8. Pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan

Dalam pembelajaran tematik, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang

termuat dalam standar isi harus dapat tercakup seluruhnya karena sifatnya

masih minimal. Sesuai dengan petunjuk pengembangan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP), standar itu dapat diperkaya dengan muatan lokal

atau ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan. (LPMP Lampung, 2007:7)

C. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada hakekatnya merupakan saluran atau jembatan dari

pesan-pesan pembelajaran (messages) yang disampaikan oleh sumber pesan

(guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agar pesan-pesan

tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai dengan tujuannya.

Menurut Heinich (dalam Hernawan, 2007:3) media merupakan alat saluran

komunikasi. Media dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan

(a source) dengan penerima pesan (a receiver).



16

Sedangkan menurut Briggs (dalam Hernawan, 2007:4) media pembelajaran

adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti buku,

film, video, slide, dan sebagainya.

Pesawat televisi yang tidak mengandung pesan/bahan ajar belum bisa disebut

media pembelajaran, itu hanya peralatan saja atau perangkat keras saja. Agar

dapat disebut sebagai media pembelajaran maka pesawat televisi tersebut harus

mengandung informasi atau pesan atau bahan ajar yang akan disampaikan.

Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan saluran atau jembatan dari

pesan-pesan pembelajaran (messages) yang disampaikan oleh sumber pesan

(guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agar pesan-pesan

tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai dengan tujuannya.

Pemahaman terhadap konsep media pembelajaran tidak terbatas hanya kepada

peralatan (hardware), tetapi yang lebih utama yaitu pesan atau informasi

(software) yang disajikan melalui peralatan tersebut. Dengan demikian konsep

media pembelajaran itu mengandung pengertian adanya peralatan dan pesan

yang disampaikannya dalam satu kesatuan yang utuh.

D. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada umumnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis,

yaitu: (a) Media Visual, (b) Media Audio, (c) Media Audio Visual. Jenis-jenis

media tersebut digambar dalam bagan sebagai berikut :



17

(Sumber : Hernawan, 2007:22)

E. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai sarana bantu untuk

mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan fungsi itu, media

pembelajaran harus dijadikan bagian integral dari keseluruhan proses

pembelajaran itu sendiri. Dalam penggunaannya harus relevan dengan tujuan/

kompetensi yang ingin dicapai dan bahan ajar, tidak diperkenankan

menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau memancing perhatian

siswa semata. Fungsi lain yaitu untuk mempercepat proses belajar, sehingga

diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan mengurangi

verbalisme (salah penafsiran). Dapat lebih mengefektifkan pencapaian

kompetensi/tujuan pembelajaran melalui penggunaan media secara optimal,

Media
Pembelajaran

Media
Audio Visual

Gerak

Diam

Gerak

Diam

CD  Audio

Radio

Kaset Audio

Tidak diproyeksikan

Diproyeksikan

Media
Audio

Media
Visual
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sebab media ini memiliki nilai dan manfaat yang sangat menguntungkan,

diantaranya: (a) membuat kongkrit konsep-konsep yang abstrak, (b)

menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam

lingkungan belajar, (c) menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil, dan

(d) memperlihatkan gerakan-gerakan yang terlalu cepat atau lambat.

( Hernawan, 2007:13).

F. Pemilihan Media pembelajaran

Sebelum memilih media pembelajaran terlebih dahulu perlu dipahami bahwa:

(1) Belum ada satu pedoman yang pasti dan jelas yang memberi petunjuk

untuk mengadakan pemilihan media pembelajaran, dan (2) Terdapat banyak

jenis media pembelajaran dan kemungkinan-kemungkinan untuk memilih

media tersebut.

Pemilihan media pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh guru untuk menentukan jenis

media mana yang lebih tepat digunakan dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran, sifat materi yang akan disampaikan, strategi yang digunakan,

serta evaluasinya. Adanya pemilihan media ini disebabkan sangat banyak dan

bervariasinya jenis media dengan karakteristik yang berbeda-beda.

(Hernawan,2007:45)

G.Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar

Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam

hal bentuk, rupa serta ukurannya relatif terhadap lingkungan.
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b. Fungsi media gambar

Keuntungan menggunakan media gambar disamping relatif murah

pengadaannya juga lebih mudah dalam penggunaannya. Artinya tidak

memerlukan peralatan khusus, serta lebih luwes dalam pengertian mudah

digunakan, dibawa atau dipindahkan.

Dalam penelitian ini saya memilih media gambar, dikarenakan media gambar

cukup praktis, sederhana, mudah digunakan tidak membutuhkan alat proyeksi,

tidak membutuhkan peralatan tambahan dan dapat digunakan untuk

pembelajaran secara individual, kelompok kecil atau juga kelompok besar.

Media gambar fotografik atau seperti fotografik ini termasuk ke dalam gambar

diam (mati), misalnya gambar tentang manusia, binatang, tempat, atau objek

lainnya yang ada kaitannya dengan isi/bahan pembelajaran yang akan

disampaikan kepada siswa.

Menurut Hernawan (2007:45) adapun kelebihan dan kelemahan media gambar

sebagai berikut:

Kelebihan yang dapat diperoleh dengan menggunakan media gambar

fotografik dalam pembelajaran yaitu :

1. Dapat menerjemahkan ide/gagasan yang sifatnya abstrak menjadi lebih

realistik.

2. Banyak tersedia dalam buku-buku (termasuk buku teks), majalah, surat

kabar, kalender, dan sebagainya.

3. Mudah menggunakannya dan tidak memerlukan peralatan lain.
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4. Tidak mahal, dan bahkan mungkin tanpa mengeluarkan biaya untuk

pengadaannya.

5. Dapat digunakan pada setiap tahap pembelajaran dan semua mata

pelajaran/disiplin ilmu.

Selain beberapa kelebihan, terdapat juga sedikit kelemahan dari media gambar

fotografik ini yaitu :

1. Terkadang ukuran gambar-gambarnya terlalu kecil jika digunakan pada

suatu kelas yang memiliki banyak siswa.

2. Gambar merupakan media dua dimensi yang tidak bisa menimbulkan kesan

gerak.

H.Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Pembelajaran tematik dengan

menggunakan media gambar, akan meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas

III SD Negeri 1 Batu Putuk Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung

tahun pelajaran 2011/2012.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah SD Negeri 1 Batu Putuk

Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung. Penelitian dilaksakan pada

semester satu  2011/2012.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini siswa kelas III SD Negeri 1 Batu Putuk

Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung pada tahun pelajaran

2011/2012. Jumlah siswa laki-laki 18 orang dan siswa perempuan 15 orang.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini direncanakan terdiri dari beberapa siklus. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu metode Kurt Lewin yang

terdiri dari :

a. Perencanaan

Sebelum melaksanakan model pembelajaran tematik direncanakan beberapa

kegiatan, yaitu :

1) Pembuatan persiapan pembelajaran tematik mata pelajaran IPA, Matematika,

Bahasa Indonesia, di kelas III SD.
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2) Mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran tematik kegiatan ini

dilakukan agar mengetahui permasalahan apa yang akan dihadapi oleh siswa

dan dapat menetukan cara menyelesaikan masalah tersebut.

3) Menentukan cara atau metode dalam melaksanakan pembelajaran tematik.

4) Menyusun rencana penelitian pada tahap ini peneliti menyusun serangkaian

kegiatan secara menyeluruh berupa siklus tindakan kelas.

b. Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan penerapan pembelajaran yang telah disusun dalam

perencanaan penelitian. Prosesnya mengikuti urutan kegiatan dalam skenario

pembelajaran yang telah dibuat, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan

kegiatan akhir.

c. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah kegiatan mendokumenkan segala sesuatu yang

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh guru

sejawat (supervisor) dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah

dipersiapkan. Objek pengamatan adalah aktivitas siswa dan guru (peneliti).

d. Refleksi

Dalam kegiatan refleksi ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk

melihat kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran tersebut, dan mencari

solusi bagaimana cara yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut. Yang

terpenting , dalam refleksi ini peneliti melakukan evaluasi

terhadap apa yang telah dilakukan, apakah telah sesuai dengan rancangan

skenario yang telah dibuat. Jika ternyata belum sesuai dengan yang diharapkan
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maka perlu adanya rancangan ulang berupa perbaikan, modifikasi dan atau jika

dirasakan sangat perlu, maka akan disusun skenario baru untuk melakukan

siklus berikutnya.

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Model Siklus Penelitian Oleh Kurt Lewin
(dalam Kusumah dan Dwitagama, 2011:20)

D. Teknik Pengumpulan Data

Insrumen digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan prestasi

belajar siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi yang

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran tematik dengan

menggunakan media gambar. Tes hasil belajar yang digunakan selain tes

formatif yang diberikan pada akhir pembelajaran ada juga tes lembar kerja

siswa setelah materi selesai dijelaskan. Bentuk tesnya adalah isian.

E. Teknik Analisis Data

Analisis digunakan untuk mencermati setiap langkah yang dibuat, mulai dari

tahap persiapan, proses, sampai dengan hasil penelitian, dan dilakukan untuk

memperkirakan apakah semua aspek pembelajaran yang terlibat didalamnya

Pelaksanaan

Perencanaan

Refleksi

Observasi
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sudah sesuai dengan kapasitasnya. Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis data secara kuantitatif. Data ini berbentuk nilai-

nilai yang diperoleh siswa, hasil tes tertulis dari materi Tematik Matematika,

IPA, Bahasa Indonesia. lalu dilakukan analisis sebagai bahan kajian pada

kegiatan refleksi. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang

telah dicapai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria nilai

yang diperoleh siswa dapat dilihat dengan memakai rumus sebagai berikut :

Nilai akhir = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Nilai Siswa

Rentang nilai Kriteria

85 – 100

70 – 84

55 – 69

40 – 54

00 – 39

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat kurang

(sumber : Kusumah dan Dwitagama, 2011:154)

F. Indikator Keberhasilan

Penelitian dengan pembelajaran tematik yang menggunakan media gambar ini

dinyatakan berhasil jika dipenuhi 80% siswa mengerjakan soal tes diatas 60

yang merupakan nilai minimal KKM.
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G. Prosedur Penelitian

Siklus I

Kegiatan-kegiatan pada siklus I yaitu :

a. Perencanaan

1) Menentukan kelas dan menetapkan kompetensi dasar pada pelajaran IPA,

Bahasa Indonesia,  dan Matematika kelas III SD.

2) Menyusun silabus dan RPP.

3) Merancang kegiatan belajar mengajar dengan penekanan pada pembelajaran

tematik.

4) Guru membentuk kelompok belajar.

5) Menyiapkan instrumen yang digunakan lembar observasi aktivitas siswa, dan

lembar tes.

6) Menyiapkan alat dan media yang digunakan dalam materi.

b. Pelaksanaan

1) Melaksanakan administrasi kelas, mengadakan apersepsi dengan

membangkitkan dorongan siswa dengan menanyakan kesulitan materi yang

sudah dipelajari sebelumnya serta mengaitkan materi tersebut dengan materi

berikutnya.

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

3) Guru menjelaskan materi pelajaran.

4) Siswa dan kelompoknya berdiskusi mengisi lembar kerja.

5) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

6) Guru memberikan tes dan tindak lanjut.
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c. Observasi

Selama tahap pelaksanaan siklus 1 berlangsung, diadakan

pengamatan/observasi mengenai aktivitas siswa dan aktivitas guru. Pengamatan

ini dilakukan oleh dengan menggunakan lembar observasi yang telah

dipersiapkan. Selain itu, observer juga mencatat kelebihan dan kekurangan

mengenai jalannya kegiatan belajar mengajar sebagai bahan diskusi dalam

refleksi.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan bersama dengan observer. Hasil refleksi ini akan dijadikan

sebagai bahan perbaikan perencanaan pada siklus berikutnya.

Siklus II

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan hasil refleksi

pada siklus I. apa yang jadi kelemahan pada kegiatan siklus I, diupayakan

untuk tidak terjadi lagi pada siklus II. Adapun rincian kegiatan pada tahap

perencanaan yaitu :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

2) Menyiapakan instrumen yang digunakan yaitu, lembar observasi, Lembar

Kerja Siswa.

b. Pelaksanaan

1) Melaksanakan absensi.

2) Mengadakan apersepsi dengan membangkitkan dorongan siswa dengan

menanyakan kesulitan materi yang sudah dipelajari sebelumnya serta
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mengaitkan materi tersebut dengan materi berikutnya.

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

4) Siswa dikelompokkan dengan anggota antara 5-6 orang

5) Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan skenario yang telah

disusun dalam RPP.

6) Melakukan refleksi.

7) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran, memberikan tes dan

tindak lanjut.

c. Observasi

Selama tahap pelaksanaan pembelajaran siklus II berlangsung, juga diadakan

pengamatan/observasi mengenai aktivitas siswa dan aktivitas guru. Pengamatan

ini dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Selain

itu, observer juga mencatat kelebihan dan kekurangan mengenai jalannya

kegiatan belajar mengajar sebagai bahan diskusi dalam refleksi.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan bersama dengan observer. Bahan diskusinya adalah temuan-

temuan selama pelaksanaan pembelajaran, baik itu kelebihan maupun

kelemahannya. Temuan-temuan itu dianalisis untuk mendapatkan gambaran

secara umum dari penelitian ini, sehingga akan didapatkan kesimpulan apakah

pembelajaran model tematik menggunakan media gambar dalam kegiatan

belajar mengajar ada peningkatan hasil belajar siswanya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

PTK ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian

ini dimulai pada tanggal 31 Oktober 2011, terdiri dari 3 siklus. Diakhir setiap

siklus diadakan tes formatif untuk mengetahui pengusaan siswa terhadap

materi yang telah diajarkan.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Kelas

No. Kegiatan Hari/Tanggal Waktu
1. Pelaksanaan Siklus I
1. Pertemuan pertama Senin,  31 Oktober     2011 07.30 – 08.40
2. Pertemuan kedua Selasa, 01 Nopember  2011 07.30 – 08.40
2. Pelaksanaan Siklus II
1. Pertemuan pertama Senin, 07  Nopember 2011 07.30 – 08.40
2. Pertemuan kedua Selasa,08  Nopember  2011 07.30 – 08.40
3. Pelaksanaan Siklus III
1. Pertemuan pertama Senin, 14  Nopember  2011 07.30 – 08.40
2. Pertemuan kedua Selasa,15 Nopember 2011 07.30 – 08.40

1. Pelaksanaan Siklus I

a. Tahap Perencanaan

1) Pada tahap perencanaan diawali dengan membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran



29

2) Menentukan tema “Lingkungan” Standar Kompetensi: Bahasa Indonesia (8)

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan sederhana.

Matematika (1) melakukan operasi hitung bilangan sampai dengan tiga angka.

IPA (2) memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan

dan upaya menjaga kesehatan lingkungan. Kompetensi Dasar: Bahasa

Indonesia (2.3) memberikan tanggapan dan saran sederhana terhadap suatu

masalah dengan menggunakan kalimat yang runtut dan pilihan kata yang tepat.

Matematika (1.2) menjelaskan cara menjaga kesehatan lingkungan sekitar.

Matematika (2.3) melakukan penjumlahan dan pengurangan tiga angka.

3) Mengembangkan skenario pembelajaran dengan penekanan pendekatan

tematik.

4) Menyiapkan alat dan media yang digunakan dalam pembelajaran

5) Menyiapkan instrumen yang digunakan yaitu lembar kerja siswa dan lembar

tes

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak dua kali

pertemuan

 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari, Senin tanggal 31 0ktober 2011

dimulai pukul 07.30 – 08.40 WIB

1) Indikator yang harus dicapai adalah (a) membedakan lingkungan sehat dan

tidak sehat (b) membuat karangan sederhana berdasarkan gambar (c)

memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dan

pengurangan.
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2) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu “Malas

bersih-bersih” dilanjutkan tanya jawab mengenai beberapa usaha

untuk menjaga kebersihan lingkungan.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

a) Siswa dapat membedakan kondisi lingkungan yang sehat dan tidak sehat.

b) Siswa dapat membuat karangan sederhana berdasarkan gambar.

c) Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan

penjumlahan dan pengurangan.

d) Melakukan kegiatan untuk memelihara kebersihan lingkungan sekolah dan

rumah.

4) Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok dengan anggota 5-6 orang.

5) Siswa dan guru mengadakan tanya jawab

6) Guru memberikan umpan balik dan penguatan

7) Siswa mengerjakan tugas yang telah disediakan oleh guru.

8) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 01 Nopember 2011dimulai

pukul 07.30 – 08.40

1) Indikator yang harus dicapai adalah (a) menyebutkan usaha yang dapat

dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan (b) menyebutkan macam-

macam pencemaran lingkungan (c) melakukan penjumlahan dan pengurangan.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu “Malas

bersih-bersih” dilanjutkan tanya jawab mengenai beberapa usaha untuk

menjaga kebersihan lingkungan.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
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a. Siswa dapat menyebutkan usaha yang dapat dilakukan untuk menjaga

kebersihan lingkungan.

b. Siswa dapat menyebutkan tiga jenis pencemaran berdasarkan tempat

terjadinya.

c. Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan

dan pengurangan.

4) Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok dengan anggota 5-6 orang

5) Siswa dan guru mengadakan tanya jawab

6) Guru memberikan umpan balik dan penguatan

7) Siswa mengerjakan tugas yang telah disediakan oleh guru.

8) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan

9) Guru memberikan tes dan tindak lanjut

c. Tahap Pengamatan

Selama tahap pelaksanaan berlangsung, diadakan pengamatan oleh guru mitra

mengenai proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru mitra mencatat

kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran sebagai bahan diskusi

dalam refleksi. Dari hasil tes dan didapatkan data hasil belajar seperti pada

tabel berikut.

Berikut ini disajikan hasil tes siswa pada siklus I

Tabel 3. Hasil Tes Siswa Siklus I

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. A A 58 TT
2. A 41 TT
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3. Al 58 TT
4. A K 75 T
5. A 33 TT
6. A N 50 TT
7. A P 75 T
8. A 41 TT
9. A 50 TT
10. D 33 TT
11. D S 58 TT
12. D A S 66 T
13. D 41 TT
14. D W 66 T
15. E 58 TT
16. F S 58 TT
17. H 41 TT
18. I A 58 TT
19. I A 58 TT
20. M A 91 T
21. M M 66 T
22. M 50 TT
23. N M 91 T
24. N S 66 T
25. R S 50 TT
26. S W 58 TT
27. S 41 TT
28 S 83 T
29 T P M 75 T
30 T A 83 T
31 U 41 TT
32 Z A 41 TT
33 Y A 41 TT

Jumlah 1887
Nilai Tertinggi 91
Nilai Terendah 33

Rata-rata 57,24

Ket : T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 5 nilai tes hasil pembelajaran siklus I  nilai tertinggi 91, nilai

terendah 33 dan nilai rata-rata 57,27, 11 siswa atau 33,3% yang mendapat hasil

belajar dari nilai tes formatif di atas KKM .Berdasarkan nilai rata-rata tersebut

membuktikan bahwa ketuntasan belajar siswa belum maksimal, Hasil tindakan

pada siklus I belum menunjukkan keberhasilan yang memuaskan karena kurang
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optimalnya penggunaan pendekatan tematik. Selanjutnya harapannya pada siklus

II siswa lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran, dan guru perlu

memperhatikan pengelolaan waktu.

Tabel 4. Hasil Penilaian Kinerja Guru Pada Siklus I

No. Aspek yang dinilai
Rentang Nilai

1 2 3 4
1. Bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
2. Perumusan indikator 
3. Pengorganisasian materi pembelajaran 
4. Penentuan sumber belajar dan alat bantu   mengajar 
5. Penentuan jenis kegiatan belajar 
6. Susunan langkah-langkah dan penetapan alokasi waktu mengajar 
7. Pilihan metode pembelajaran 
8. Penentuan jenis, alat, dan prosedur penilaian 
9. Kebersihan, kerapihan, dan penggunaan bahasa 
10. Persiapan kondisi pembelajaran 
11. Pembelajaran sesuai dengan tujuan, siswa materi, dan lingkungan 
12. Alat bantu pembelajaran sesuai dengan tujuan, siswa, dan materi 
13. Kegiatan pembelajaran dalam urutan yang logis 
14. Keterampilan menjelaskan sesuai dengan materi 
15. Menggunakan variasi stimulus dalam pembelajaran 
16. Menggunakan variasi metode dalam pembelajaran 
17. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
18. Kebersihan, keterampilan, dan penggunaan bahasa tulis dan lisan 
19. Menyimpulkan materi pembelajaran 
20. Efektivitas penggunaan waktu 
21. Kepedulian terhadap kesalahan berbahasa siswa 
22. Penampilan guru dalam pembelajaran 
23. Pelaksanaan evaluasi 
24. Evaluasi hasil bejalar 
25. Tindak lanjut pembelajaran 
26. Interaksi siwa dengan siswa 

Jumlah 6 57 16
Rata-rata 79 : 26 = 3,03

Nilai =  79 : 26 = 3,03

Kriteria penilaian pencapaian aktivitas mengajar :

Nilai 1 : Kurang Nilai 3 : Baik
Nilai 2 : Cukup Nilai 4 : Baik sekali

Berdasarkan tabel 3 diperoleh skor 3,03, maka kesimpulannya   bahwa pada

siklus I guru dalam melaksanakan pembelajaran baik yaitu dengan skor 3,03,

hal ini berarti skor yang diperoleh berada dalam rentang 3 (baik).
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d. Tahap Refleksi

Fokus refleksi pada pendekatan guru dalam proses pembelajaran dan

hubungannya dengan hasil belajar sementara siswa. Hasil refleksi ini akan

dijadikan sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya. Dari refleksi

diketahui bahwa pada siklus I ada beberapa kelemahan yang menjadi hambatan

dari penggunaan pendekatan tematik, yaitu :

1) saat pembagian kelompok siswa menjadi gaduh,

2) siswa masih tampak bingung dengan model pembelajaran tematik

menggunakan media gambar,

3) masih sedikit siswa yang berani untuk bertanya,

4) guru perlu memperhatikan pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka untuk perbaikan pada siklus II akan

dilakukan dengan menggunakan media penbelajaran yang menarik dan

melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok.

2. Pelaksanaan Siklus II

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan hasil refleksi

pada siklus I. Kelemahan pada kegiatan siklus I, diupayakan untuk tidak terjadi

lagi pada siklus II.

1) Pembelajaran tematik dengan tema ” Benda dan sifatnya”. Menentukan standar

kompetensi dan kompetensi dasar

a) Standar kompetensi: (4) mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi

dalam kalimat sederhana, (3) memahami sifat-sifat benda dan kegunaannnya
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dalam kehidupan sehari-hari, (2) menggunakan pengukuran waktu, panjang

dan berat dalam pemecahan masalah.

b) Kompetensi Dasar: (2.3) memberikan tanggapan saran sederhana terhadap

suatu masalah dengan menggunakan kalimat yang runtut dan pilihan kata

yang tepat. (3.1) mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan

meliputi benda padat, cair, dan gas. (2.1) memilih alat ukur sesuai dengan

fungsinya (meteran, timbangan atau jam)

2) Menyusun rencana pembelajaran

3) Menyiapkan lembar unjuk kerja siswa

4) Menyiapkan sumber belajar

5) Menyiapkan instrumen yang digunakan yaitu lembar tes

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak  dua kali

pertemuan.

 Pertemuan pertama dilaksnakan pada hari Senin, 07 Nopember 2011 dimulai

pukul 07.30 – 08.40

1) Indikator yang harus dicapai adalah: (a) mengidentifikasi sifat-sifat

khusus benda padat, cair, dan gas. (b) membuat kalimat sederhana berdasarkan

gambar. ( c) menyebutkan jenis alat ukur sederhana.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu

“Bangun tidur”

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

a) Siswa dapat menyebutkan  sifat-sifat benda padat, cair, dan gas.

b) Siswa dapat menyebutkan contoh benda padat, cair, dan gas.
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c) Siswa dapat membuat kalimat sederhana berdasarkan gambar.

d) Siswa dapat menyebutkan jenis alat ukur sederhana dalam kehidupan

sehari-hari.

4) Guru menunjukkan alat peraga (gambar kegiatan anak sedang mandi).

5) Selanjutnya siswa mengamati gambar, guru memberikan penjelasan mengenai

gambar tersebut.

6) Kemudian guru menjelaskan sifat-sifat benda padat, cair, dan gas.

7) Selanjutnya menjelaskan alat-alat ukur sederhana dalam kehidupan sehari-

hari(meteran, timbangan, atau jam).

8) Mengadakan tanya jawab mengenai sifat-sifat benda padat, cair gas, dan

contohnya.

9) Guru memberikan  umpan balik dan penguatan.

10) Siswa mengerjakan tugas yang telah disediakan oleh guru.

11) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan.

 Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 08 Nopember 2011 dimulai

pukul 07.30 – 08.40

1) Indikator yang harus dicapai adalah: (a) menyebutkan benda-benda dari

plastik, kayu, kertas, kaca, dan kegunaannya.  (b) melengkapi kalimat

sederhana berdasarkan gambar. (c) memilih alat ukur yang sesuai dengan

benda yang diukur.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu

“Bangun tidur”

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
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a. Siswa dapat menyebutkan  benda-benda dari plastik, Kayu, kertas, kaca, dan

kegunaannya.

b. Siswa dapat menyebutkan kegunaan alat-alat ukur sederhana dalam

kehidupan sehari-hari.

c. Siswa dapat melengkapi kalimat sederhana berdasarkan gambar.

4) Guru menunjukkan alat peraga (gambar kegiatan sedang tugas piket

membersihkan kelas.

5) Selanjutnya siswa mengamati gambar, guru memberikan penjelasan mengenai

gambar tersebut.

6) Siswa diminta untuk menyebutkan contoh benda apa saja yang digunakan

waktu mandi.

7) Kemudian guru menjelaskan kegunaan benda-benda dari plastik, kayu, kaca,

dan kertas.

8) Kemudian guru menjelaskan kegunaan benda-benda dari plastik, kayu, kaca,

dan kertas.

9) Selanjutnya guru menjelaskan kegunaan alat-alat ukur sederhana dalam

kehidupan sehari-hari.

10) Mengadakan tanya jawab

11) Guru memberikan  umpan balik dan penguatan

12) Membimbing siswa membuat kesimpulan

13) Memberikan tes dan tindak lanjut

c. Tahap Pengamatan

Selama tahap pelaksanaan pembelajaran siklus II berlangsung, juga diadakan

pengamatan mengenai proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru mitra
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mencatat kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran sebagai bahan

diskusi dalam refleksi. Dari hasil tes dan didapatkan data hasil belajar seperti

pada tabel berikut.
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Berikut ini disajikan hasil tes siswa pada siklus II

Tabel 5. Hasil Tes Siswa Siklus II

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. A A 80 T
2. A 50 TT
3. Al 70 T
4. A K 90 T
5. A 50 TT
6. A N 50 TT
7. A P 80 T
8. A 50 TT
9. A 70 T
10. D 50 TT
11. D S 80 T
12. D A S 90 T
13. D 50 TT
14. D W 90 T
15. E 70 T
16. F S 70 T
17. H 50 TT
18. I A 50 TT
19. I A 70 T
20. M A 90 T
21. M M 80 T
22. M 70 T
23. N M 90 T
24. N S 80 T
25. R S 70 T
26. S W 70 T
27. S 60 T
28 S 90 T
29 T P M 90 T
30 T A 90 T
31 U 50 TT
32 Z A 80 T
33 Y A 50 TT

Jumlah 2320
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 50

Rata-rata 70,30

Ket :  T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel 4 hasil tes siklus II nilai tertinggi 90, nilai terendah 50 dan

rata-rata nilai 70,30. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 69,6%, dari 33 siswa

terdapat 23 siswa yang mendapatkan nilai tes formatif di atas KKM (60), dan 11

siswa yang mendapat nilai di bawah KKM.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada siklus II menunjukkan peningkatan

yang cukup signifikan dalam pembelajaran, tetapi masih belum memuaskan

karena hasil belajar siswa yang memenuhi KKM belum mencapai minimal 80 %.

Tabel 6. Hasil Penilaian Kinerja Guru Pada Siklus II

No. Aspek yang dinilai
Rentang Nilai

1 2 3 4
1. Bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
2. Perumusan indikator 
3. Pengorganisasian materi pembelajaran 
4. Penentuan sumber belajar dan alat bantu   mengajar 
5. Penentuan jenis kegiatan belajar 
6. Susunan langkah-langkah dan penetapan alokasi waktu mengajar 
7. Pilihan metode pembelajaran 
8. Penentuan jenis, alat, dan prosedur penilaian 
9. Kebersihan, kerapihan, dan penggunaan bahasa 
10. Persiapan kondisi pembelajaran 
11. Pembelajaran sesuai dengan tujuan, siswa materi, dan lingkungan 
12. Alat bantu pembelajaran sesuai dengan tujuan, siswa, dan materi 
13. Kegiatan pembelajaran dalam urutan yang logis 
14. Keterampilan menjelaskan sesuai dengan materi 
15. Menggunakan variasi stimulus dalam pembelajaran 
16. Menggunakan variasi metode dalam pembelajaran 
17. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
18. Kebersihan, keterampilan, dan penggunaan bahasa tulis dan lisan 
19. Menyimpulkan materi pembelajaran 
20. Efektivitas penggunaan waktu 
21. Kepedulian terhadap kesalahan berbahasa siswa 
22. Penampilan guru dalam pembelajaran 
23. Pelaksanaan evaluasi 
24. Evaluasi hasil bejalar 
25. Tindak lanjut pembelajaran 
26. Interaksi siwa dengan siswa 

Jumlah 2 60 2
0

Rata-rata 82 : 26 = 3,15

Nilai =  82 : 26 = 3,15



41

Kriteria penilaian pencapaian aktivitas mengajar :

Nilai 1 : Kurang Nilai 3 : Baik
Nilai 2 : Cukup Nilai 4 : Baik sekali

Berdasarkan tabel 5 diperoleh skor 3,15, maka kesimpulannya   bahwa pada

siklus I guru dalam melaksanakan pembelajaran baik yaitu dengan skor 3,15,

hal ini berarti skor yang diperoleh berada dalam rentang 3 (baik).

d. Tahap Refleksi

Fokus refleksi pada pendekatan guru dalam proses pembelajaran dan

hubungannya dengan hasil belajar siswa. Hasil refleksi ini akan dijadikan

sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya.

Dari refleksi diketahui bahwa pada siklus II ada beberapa kelebihan dari model

pembelajaran tematik dengan menggunakan media gambar yaitu:

1) dengan media pembelajaran yang menarik siswa menjadi antusias dalam

belajar,

2) siswa terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok,

3) guru masih perlu memperhatikan pengelolaan waktu dalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka untuk perbaikan pada siklus III akan

dilakukan agar siswa lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan siswa

lebih aktif dalam mengerjakan tugas kelompoknya.
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3. Pelaksanaan Siklus III

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan hasil refleksi

pada siklus II. Kelemahan pada kegiatan siklus II, diupayakan untuk tidak

terjadi lagi pada siklus III.

1) Pembelajaran tematik dengan tema “Makhluk Hidup”. Menentukan standar

kompetensi dan kompetensi dasar

a) Standar kompetensi: (2) Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan

petunjuk dengan bercerita dan memberikan tanggapan/saran, (1) Memahami

ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi

perubahan pada makhluk hidup, (1) Melakukan operasi hitung bilangan

sampai tiga angka.

b) Kompetensi Dasar: (2.3) memberikan tanggapan saran sederhana terhadap

suatu masalah dengan menggunakan kalimat yang runtut dan pilihan kata

yang tepat. (1.1) Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup.

(2.1) melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan.

2) Menyusun rencana pembelajaran

3) Menyiapkan lembar kerja siswa

4) Menyiapkan sumber belajar

5) Menyiapkan instrumen yang digunakan yaitu lembar tes
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus III dilakukan sebanyak dua kali

pertemuan

 Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Senin, 14 Nopember 2011

dimulai pukul 07.30 – 08.40

1) Indikator yang harus dicapai adalah: (1) melakukan operasi hitung

penjumlahan. (2) menuliskan tanggapan dan saran sederhana melalui

pengamatan gambar. (3) membedakan makhluk hidup dan tak hidup

berdasarkan ciri-cirinya.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu “Aku

anak sehat” dilanjutkan tanya jawab mengenai contoh makhluk hidup dan tak

hidup yang ada disekitar kita.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu: (1) siswa

dapat memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan dan

pengurangan. (2) siswa dapat menuliskan tanggapan dan saran sederhana

melalui pengamatan gambar dengan menggunakan kalimat yang runtut dan

mudah dipahami. (3) membedakan makhluk hidup dan tak hidup berdasarkan

ciri-cirinya.

4) Siswa diminta untuk mengamati gambar makhluk hidup dan tak hidup yang

ada disekitar kita.

5) Siswa diminta untuk menyebutkan contoh makhluk hidup dan tak hidup.

6) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang telah disediakan guru.

7) Membimbing siswa membuat kesimpulan.
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 Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Nopember 2011 mulai

pukul 07.30 – 08.40

1) Indikator yang harus dicapai adalah: (1) memecahkan  masalah sehari-hari

yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan. (2) menuliskan tanggapan

dan saran sederhana melalui pengamatan gambar. (3) menggolongkan

makhluk hidup secara sederhana.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu “Aku

anak sehat” dilanjutkan tanya jawab mengenai  makhluk hidup.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu: (1)

siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan penjumlahan

dan pengurangan. (2) siswa dapat menuliskan tanggapan dan saran sederhana

melalui pengamatan gambar dengan menggunakan kalimat yang runtut dan

mudah dipahami. (3) menggolongkan makhluk hidup secara sederhana.

4) Siswa diminta untuk mengamati gambar makhluk hidup yang ada disekitar

kita.

5) Siswa diminta untuk menyebutkan contoh makhluk hidup yang ada disekitar

kita.

6) Kemudian guru menjelaskan penggolongan makhluk hidup secara sederhana.

7) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang telah disediakan guru.

8) Membimbing siswa membuat kesimpulan.

9) Guru memberikan umpan balik dan penguatan.

10) Membimbing siswa membuat kesimpulan

11) Memberikan tes dan tindak lanjut
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c. Tahap Pengamatan

Selama tahap pelaksanaan pembelajaran siklus III berlangsung, juga diadakan

pengamatan mengenai proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru mitra

mencatat kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran sebagai bahan

diskusi dalam refleksi. Dari hasil tes dan  didapatkan data hasil belajar seperti

pada tabel berikut.
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Berikut ini disajikan hasil tes siswa pada siklus III

Tabel 7. Hasil Tes Siswa Siklus III

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. A A 90 T
2. A 70 T
3. Al 80 T
4. A K 100 T
5. A 70 T
6. A N 70 T
7. A P 80 T
8. A 50 TT
9. A 80 T
10. D 50 TT
11. D S 80 T
12. D A S 100 T
13. D 70 T
14. D W 90 T
15. E 80 T
16. F S 80 T
17. H 70 T
18. I A 70 T
19. I A 90 T
20. M A 100 T
21. M M 90 T
22. M 80 T
23. N M 100 T
24. N S 90 T
25. R S 80 T
26. S W 90 T
27. S 70 T
28 S 90 T
29 T P M 100 T
30 T A 100 T
31 U 70 T
32 Z A 90 T
33 Y A 80 T

Jumlah 2750
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 60

Rata-rata 83,33

Ket : T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel 6 hasil tes formatif siklus III nilai tertinggi 100, nilai terendah

60 dan rata-rata 83,33, menunjukkan bahwa  hasil belajar siswa yang memenuhi

KKM sudah mencapai 93,93%. Hal ini diperoleh dari hasil tes formatif siswa pada

akhir pembelajaran terdapat 31 orang yang sudah memenuhi KKM (60) dari 33

orang siswa, sesuai dengan harapan yaitu minimal 80 %.

Tabel 8. Hasil Penilaian Kinerja Guru Pada Siklus III

No. Aspek yang dinilai
Rentang Nilai

1 2 3 4
1. Bahan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
2. Perumusan indikator 
3. Pengorganisasian materi pembelajaran 
4. Penentuan sumber belajar dan alat bantu   mengajar 
5. Penentuan jenis kegiatan belajar 
6. Susunan langkah-langkah dan penetapan alokasi waktu mengajar 
7. Pilihan metode pembelajaran 
8. Penentuan jenis, alat, dan prosedur penilaian 
9. Kebersihan, kerapihan, dan penggunaan bahasa 

10. Persiapan kondisi pembelajaran 
11. Pembelajaran sesuai dengan tujuan, siswa materi, dan lingkungan 
12. Alat bantu pembelajaran sesuai dengan tujuan, siswa, dan materi 
13. Kegiatan pembelajaran dalam urutan yang logis 
14. Keterampilan menjelaskan sesuai dengan materi 
15. Menggunakan variasi stimulus dalam pembelajaran 
16. Menggunakan variasi metode dalam pembelajaran 
17. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
18. Kebersihan, keterampilan, dan penggunaan bahasa tulis dan lisan 
19. Menyimpulkan materi pembelajaran 
20. Efektivitas penggunaan waktu 
21. Kepedulian terhadap kesalahan berbahasa siswa 
22. Penampilan guru dalam pembelajaran 
23. Pelaksanaan evaluasi 
24. Evaluasi hasil bejalar 
25. Tindak lanjut pembelajaran 
26. Interaksi siwa dengan siswa 

Jumlah 57 28
Rata-rata 85 : 26 = 3,26

Nilai =  85 : 26 = 3,26

Kriteria penilaian pencapaian aktivitas mengajar :

Nilai 1 : Kurang Nilai 3 : Baik
Nilai 2 : Cukup Nilai 4 : Baik sekali
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Berdasarkan tabel 7 diperoleh skor 3,26, maka kesimpulannya   bahwa pada

siklus I guru dalam melaksanakan pembelajaran baik yaitu dengan skor 3,26,

hal ini berarti skor yang diperoleh berada dalam rentang 3 (baik).

d. Tahap Refleksi

Fokus refleksi pada pendekatan guru dalam proses pembelajaran dan

hubungannya dengan hasil belajar siswa.

Dari hasil refleksi diketahui bahwa pada siklus III terdapat beberapa  kelebihan

dari penerapan model pembelajaran tematik dengan menggunakan media

gambar yaitu:

1) siswa lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran,

2) guru dalam pengelolaan waktu lebih efektif.

B. Pembahasan

Dari analisis data dan hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk

hasil belajar Tematik (IPA, Bahasa Indonesia, Matematika) terjadi peningkatan

yang cukup signifikan. Secara umum siswa telah mencapai indikator

pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga memenuhi Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM).
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Tabel 8. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I s/d III

Rentang Nilai
Siklus I Siklus II Siklus III

Kriteria
Jumlah
siswa

% Jumlah
siswa

% Jumlah
siswa

%

85 – 100 2 6,0 7 21,2 14 42,4 Sangat
Baik

70 – 84 5 15,1 15 45,4 17 51,5 Baik
55 – 69 12 36,3 3 9,0 - - Cukup
40 – 54 12 36,3 8 24,2 2 6,0 Kurang

0 – 39 2 6,0 - - - - Sangat
Kurang

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan hasil belajar tematik

siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan media gambar.

Siklus I secara keseluruhan dari 33 siswa sebanyak 11 siswa atau 33.3% yang

mendapat hasil belajar dari nilai tes formatif di atas KKM, 22 orang mendapat

nilai di bawah KKM yaitu 8 siswa mendapat nilai 55-58, 12 siswa mendapat nilai

40-54, 2 siswa mendapatkan nilai 33. Hal ini disebabkan karena siswa masih

tampak bingung dengan model pembelajaran tematik dengan menggunakan media

gambar terlihat siswa belum terbiasa, hal tersebut sejalan dengan pendapat Cro

dan Crow (dalam Latif, 2009:6) belajar adalah suatu perubahan dalam individu

karena kebiasaan, pengetahuan dan sikap.

Hasil yang dicapai pada siklus I 33,3% sedangkan indikator keberhasilan yang

ditetapkan dalam penelitian ini 80% berarti masih perlu dilanjutkan pada siklus

berikutnya. (Kusumah dan Dwitagama 2011:53)

Pada siklus II hasil belajar siswa meningkat yaitu sebanyak 23 siswa atau 69,6%

yang mendapat nilai di atas KKM, dan 9 siswa belum berhasil karena nilai tes
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formatif masih di bawah KKM. Hasil belajar siswa yang memenuhi KKM belum

mencapai minimal 80%.

Menurut Gagne (dalam Sagala, 2011:17) belajar adalah perubahan yang terjadi

dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus,

bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Prestasi belajar adalah

hasil belajar yang telah dicapai menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan

ditandai dengan perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang

yang diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu, prestasi ini dapat dinyatakan

dalam bentuk nilai dan hasil tes atau ujian. Hal ini membuat penulis perlu

melanjutkan pembelajaran ke siklus III.

Pada tes formatif akhir pembelajaran siklus III diperoleh 31 siswa mendapat nilai

di atas KKM yaitu 60, artinya hasil belajar IPA, Bahasa Indonesia, Matematika

mengalami peningkatan menjadi 93,93% dan 2 orang belum mencapai KKM. Hal

ini disebabkan karena melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan

menggunakan media gambar dapat lebih mengefektifkan pencapaian

kompetensi/tujuan pembelajaran melalui penggunaan media secara optimal, sebab

media ini memiliki nilai dan manfaat yang sangat menguntungkan, diantaranya:

(a) dapat menterjemahkan ide/gagasan yang sifatnya abstrak menjadi lebih

realistik, (b) banyak tersedia dalam buku-buku (termasuk buku teks), majalah,

surat kabar, kalender, dan sebagainya. (c) mudah menggunakannya dan tidak

memerlukan peralatan lain. (d) tidak mahal, dan bahkan mungkin tanpa

mengeluarkan biaya untuk pengadaannya. (e) dapat digunakan pada setiap tahap

pembelajaran dan semua mata pelajaran/disiplin ilmu. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Briggs (dalam Hernawan, 2007:4) media pembelajaran adalah sarana

fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti buku, film, video, slide,

dan sebagainya, sehingga menjadikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran

tematik dengan menggunakan media gambar di atas KKM. Hal ini membuat

penulis merasa penelitian telah selesai sesuai dengan harapan yaitu minimal 80 %

siswa mendapatkan hasil belajar Tematik (IPA, Bahasa Indonesia, Matematika) di

atas KKM yaitu 60.

Peningkatan hasil belajar dari siklus I, siklus II, dan siklus III dapat digambarkan

pada grafik di bawah ini.

Gambar 3. Grafik Data Hasil Belajar Tematik Siswa Siklus I, II, dan III

Keterangan gambar 1
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a. biru :  nilai 0-39
b. merah :  nilai 40-54
c. ungu :  nilai 55-69
d. hijau :  nilai 70-84
e. kuning :  nilai 85-100

Berdasarkan gambar 1 hasil belajar tematik siswa pada siklus I warna biru

menunjukkkan siswa yang memperoleh nilai antara 0-39 sebanyak 2 siswa

(6,0%), warna merah memperoleh nilai antara 40-54 sebanyak 12 siswa (36,3%),

warna ungu memperoleh nilai antara 55-69 sebanyak 12 siswa (36,3%), warna

hijau memeperoleh nilai antara 70-84 sebanyak 5 siswa (15,1), warna kuning

memperoleh nilai antara 85-100 sebanyak 2 siswa (6,0), siswa paling banyak

mendapat nilai antara 40-54 dan 55-69.

Pada siklus II warna biru menunjukkkan tidak ada siswa  yang memperoleh nilai

antara 0-39(0%), warna merah memperoleh nilai antara 40-54 sebanyak 8 siswa

(24,2%), warna ungu memperoleh nilai antara 55-69 sebanyak 3 siswa (9,0%),

warna hijau memperoleh nilai antara 70-84 sebanyak 15 siswa (45,4%), warna

kuning memperoleh nilai antara 85-100 sebanyak 7 siswa (21,2%). Siswa paling

banyak mendapat nilai antara 70-84.

Pada siklus III warna biru menunjukkkan tidak ada siswa  yang memperoleh nilai

antara 0-39 (0%), warna merah memperoleh nilai antara 40-54 sebanyak 2 siswa

(6,0%), warna ungu menunjukkan tidak ada siswa yang memperoleh nilai antara

55-69 (0%), warna hijau memperoleh nilai antara 70-84 sebanyak 17 siswa

(51,5%), warna kuning memperoleh nilai antara 85-100 sebanyak 14 siswa

(21,2%). Siswa paling banyak mendapat nilai antara 70-84.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah menerapkan model pembelajaran tematik dengan menggunakan media

gambar disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri 1 Batu

Putuk Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung dapat ditingkatkan.

Dalam penelitian ini hasil belajar IPA, Bahasa Indonesia, Matematika

meningkat. Siklus I sebesar 33,3%, siklus II 69,6%, siklus III 93,93% siswa

mencapai KKM.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Guru hendaknya menerapkan pembelajaran dengan menggunakan penerapan

model pembelajaran tematik dengan media gambar agar lebih meningkatkan

hasil belajar IPA, Bahasa Indonesia, Matematika.

2. Bagi Sekolah

Kepala sekolah dapat menyarankan para guru untuk menerapkan model

pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar IPA, Bahasa
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Indonesia, Matematika menggunakan media gambar sehingga dapat

meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar.

3. Karena terbukti dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan pendidikan,

bagi peneliti, penelitian tentang penerapan model pembelajaran tematik

dengan menggunakan media gambar merupakan pengalaman untuk

menambah wawasan tentang pembelajaran, sehingga dalam penelitian ini

guru dapat meningkatkan profesionalismenya. Karena media gambar

merupakan media dua dimensi yang tidak bisa menimbulkan kesan gerak

maka guru harus lebih kreatif  dalam pemilihan gambar-gambar yang sesuai

dengan tema dan tujuan yang akan dicapai.
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